KORELASI ANTARA BIMBINGAN ORANG TUA MOTIVASI BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA SEKOLAH DASAR by Alfiansyah, Tedi et al.
1 
 
Tedi Alfiansyah, Siti Halidjah, Dyoty Auliya Vilda Ghasya 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Untan Pontianak 
Email: tedialfiansyah@student.untan.ac.id 
         
Abstract 
This study aims to examine the correlation between Parental Guidance and Learning 
Motivation with Student Cognitive Learning Outcomes IV SDN 03 Pontianak City. The 
method used in this research is descriptive method with the form of correlation study 
research. The population in this study were all fourth grade students at SDN 03 
Pontianak City. Return of the sample used in this study using Pourposive sampling with 
a sample size of 30 students who are in class IV B SDN 03 Pontianak City. There are 
two data collection techniques used in this study, namely, indirect communication 
techniques and documentary studies. Indirect communication techniques are used to 
collect data on parental guidance and learning motivation with assistive devices, while 
documentary study techniques are used to collect data on student learning outcomes for 
class IV B SDN 03 Pontianak Kota. The data analysis technique performed by statistical 
analysis shows that at an error rate of 5%, the magnitude of the correlation between 
parental guidance and learning motivation with students' cognitive learning outcomes 
is rcounted for 0.535 with rtable of 0.361. Because rcount > rtable, it can be said that 
there is a positive relationship between parental guidance and learning motivation 
together with the learning outcomes of students' cognitive aspects. 
 




Pendidikan dari dulu hingga sekarang 
sangat penting bagi setiap individu. 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang 
harus dipenuhi oleh manusia agar dapat 
hidup bermasyarakat. Pendidikan yang 
diperoleh anak di lingkungan rumahnya 
akan menjadi pengaturan bagi anak untuk 
mengikuti pendidikan  formal mulai dari  
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. 
Lingkungan keluarga (orang tua) 
merupakan pusat pendidikan terutama 
untuk anak-anak, keluarga adalah proses 
pembelajaran utama. Orang tua dikatakan 
sebagai pengajar pertama karena orang tua 
adalah yang pertama mendidik anakn dari 
lahir yang merupakan pendidik utama 
karena pendidikan yang diberikan oleh 
orang tua adalah sangat menentukan 
perkembangan anak berikutnya. Orang tua 
adalah pendidik alami. Mereka adalah 
pendidik bagi anak-anaknya, karena pada 
dasarnya ibu dan ayah diberikan anugerah 
dari tuhan berupa naluri dan jiwa sebagai  
orang tua. Cinta dan pengertian keluarga, 
khususnya orang tua, akan meninggalkan 
hal-hal yang mempengaruhi tumbuh 
kembang anak dalam perkembangan tumbuh 
jiwa anak yang positif . Oleh karena itulah, 
harusnya orang tua  menjadi teladan yang 
baik untuk anak-anak. Dalam keluarga orang 
tua bertugas sebagai pendidik, pemelihara, 
pengasuh, pembimbing,  pembina  maupun  
guru  bagi  anaknya.  Orang  tua  dapat  
disebut sebagai orang yang pertama-tama 
bertanggung jawab atas kesejahteraan 
anaknya, atau  orang  yang  harus  
mengutamakan  kepentingan  anak-anaknya. 
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Orang tua pun mempunyai tanggung jawab 
yang penuh dalam membimbing anaknya 
agar berkembang dan tumbuh menjadi baik. 
Orang tua dalam mendidik anaknya tidak 
harus sama persis dengan para pendidik 
(guru) yang berada di lingkungan sekolah. 
Cinta dan pengertian keluarga, khususnya 
orang tua, akan meninggalkan hal-hal positif 
dalam perkembangan jiwa anak. Untuk 
itulah, orang tua harus menjadi teladan yang 
baik untuk anak-anak. Orang tua dalam 
keluarga bertugas sebagai pendidik, 
pemelihara, pengasuh, pembimbing,  
pembina  maupun  guru  bagi  anaknya.  
Orang  tua  dapat  disebut sebagai orang yang 
pertama-tama bertanggung jawab atas 
kesejahteraan anaknya, atau  orang  yang  
harus  mengutamakan  kepentingan  anak-
anaknya. Pada pasal 6 Undang–Undang 
Nomor 23 Tahun 2002 berbunyi “setiap 
anak berhak untuk beribadah menurut 
agamanya, berpikir, dan berekspresi sesuai 
dengan tingkat kecerdasan dan usianya, 
dalam bimbingan orang tua”.  Dari pasal ini 
jelas bahwa  anak  harus berada di bawah 
bimbingan orang tua dalam segala hal. Oleh 
karena itu, orang tua memiliki tanggung 
jawab penuh untuk memastikan anaknya  
tumbuh dan berkembang dengan baik. Salah 
satu pedoman yang diberikan orang tua 
kepada anaknya adalah bimbingan yang 
berkaitan dengan proses pendidikan 
anaknya. Tingkat pendidikan yang berbeda 
berarti cara yang berbeda bagi orang tua 
untuk mengajar anak-anak mereka belajar di 
rumah. Tidak semua orang tua 
berpendidikan tinggi, jadi tidak semua orang 
tua memperoleh pengetahuan tentang cara 
mengajar anak-anak mereka untuk belajar. 
Cara anak belajar di rumah mempengaruhi 
prestasi akademiknya, sehingga  di sekolah 
anak mencapai tingkat prestasi  yang 
berbeda-beda tergantung bimbingan yang 
diterima dari orang tuanya. Mendidik anak 
dengan cara baik dan yang benar  berarti 
menumbuh kembangkan totalitas potensi 
anak secara wajar, disela-sela waktu luang 
orang tua dapat memberikan berbagai 
arahan bimbingan dan pendidikan, para 
orang tua harus menguasai dan 
menyesuakannya perkembangan anak, ada 
tiga aspek penting yang harus diperhatikan 
oleh orang tua dalam mendidik anaknya 
yaitu : pertama  :  aspek  kognitif  mencakup  
di  dalamnya  pengetahuan,  pemahaman , 
penerapan, analisa, sintesis dan evaluasi. 
Kedua, adalah aspek afektif mencakup 
penilaian, penentuan sikap, organisasi dan 
pembentukan pola hidup. Ketiga aspek 
psikomotorik mencakup persepsi, persiapan, 
berbagai gerakan penyesuaian pola gerakan 
serta kreatifitas. Ketiga aspek di atas 
haruslah menjadi prioritas utama bagi para 
pendidik atau orang tua dalam mendidik 
anak anaknya sesuai dengan pertumbuhan 
dan perkembangan mereka. Semakin tinggi 
motivasi atau dorongan dalam diri siswa 
maka semakin tergerak siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Siswa yang 
termotivasi tinggi dapat dilihat dari 
semangatnya dalam belajar. Siswa yang 
termotivasi dalam belajar tentu akan 
mengatur dan memanfaatkan  waktunya 
untuk belajar dan merencanakan kegiatan 
belajarnya demi kesiapan menghadapi 
pembelajaran. Motivasi belajar merupakan 
ciri yang dimiliki seseorang dengan cara dan 
kondisi belajar yang berbeda-beda pada 
setiap individu, guna untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang 
diperoleh oleh siswa dapat dilihat dari hasil 
belajarnya. Hasil belajar siswa ini 
menunjukan bagaimana kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah mengikuti kegiatan 
belajar. Menurut Sudjana (2014, p.22), 
“hasil belajar adalah kemmapuan-
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kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya”. Hasil 
belajar siswa ini dapat dipengaruhi oleh 
kebiasaan belajar siswa, kebiasaan belajar 
yang baik akan memperoleh hasil belajar 
yang baik pula. Salah satu kebiasaan belajar 
yang baik adalah kebiasaan dalam 
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 
belajar. Selain itu faktor penting dan 
mendasar yang ikut serta dalam memberikan 
kontribusi bagi keberhasilan peserta didik 
mencapai hasil belajar yang baik, adalah 
lingkungan keluarga dan juga sekolah. 
Menurut Tu’u (2019, p.81) suasana keluarga 
yang memberi dorongan anak untuk maju 
dan lingkungan sekolah sekolah yang tertib, 
teratur, disiplin, yang kondusif merupakan 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
belajar anak. Dari pendapat tersebut 
diketahui bahwa disiplin juga turut 
mempengaruhi hasil belajar. Sehingga 
peneliti meyakini bahwa disiplin belajar dan 
motivasi belajar ini berkaitan pula dengan 
hasil belajar yang diperoleh siswa. Orang tua 
siswa yang bekerja sebagai petani dan buruh 
ialah lulusan sekolah dasar, sehingga orang 
tua siswa kurang memahami pendidikan 
anaknya. Orang tua lebih disibukan dengan 
pekerjaan untuk mencukupi keluarga, 
bahkan sebagian orang tua siswa ada yang 
berkerja menjadi buruh pabrik dan kuli 
bangunan di luar daerah dalam waktu lama, 
sehingga waktu untuk berada di lingkungan 
keluarga sangat terbatas dan mengakibatkan 
kurangnya interaksi dengan anak. Selain itu 
orang tua kurang memahami materi 
pelajaran anak, dikarenakan pendidikan 
mengalami banyak perkembangan. 
Sehingga orang  tua  acuh  tak  acuh  
terhadap  apa  yang  dipelajari  anak  di 
sekolahnya dan hanya mementingkan 
kebutuhan berupa materi saja. Selama PLP 
II ditemukan masalah yang berkaitan dengan 
belajar dan pembelajaran siswa di SDN 03 
Pontianak Kota. Pada masa pandemi Covid-
19 ini siswa diarahkan oleh pemerintah 
untuk belajar dari rumah atau belajar dalam 
jaringan. Belajar dari rumah seperti ini 
kurang efektif karena kurangnya peran guru 
dalam memberikan pembelajaran pada 
siswa, sehingga rendahnya motivasi belajar 
siswa. Di masa pandemi Covid19 ini, 
pendampingan orang tua memainkan peran 
yang sangat penting dalam memberikan 
bimbingan kepada anak-anak untuk belajar 
online. Pasalnya, selama pandemi Covid19 
ini, komunikasi antara guru dan siswa hanya 
melalui grup WhatsApp orang tua. Guru 
wali kelas menetapkan batasan materi yang 
dipelajari serta tugas dan latihan yang akan 
dilakukan siswa. Adanya pembelajaran 
online ini membuat sebagian siswa tidak 
dapat memahami materi yang diberikan 
karena materi yang diberikan oleh guru 
belum maksimal. Akibatnya kemampuan 
siswa dalam memahami materi menjadi 
berkurang. Metode pengajaran ini juga 
membatasi komunikasi antara siswa dan 
guru, sehingga menyulitkan siswa untuk 
mengajukan pertanyaan sulit kepada guru. 
Hal ini jelas mempengaruhi motivasi belajar 
siswa dan mempengaruhi hasil belajar. 
Berdasarkan pengalaman yang telah di 
jabarkan di atas, maka penelitian “Korelasi 
Bimbingan Orang Tua dan Motivasi Belajar 
dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas 
IV SDN 03 Pontianak Kota perlu 
dilaksanakan. Adapun masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana korelasi 
antara bimbingan orang tua dan motivasi 
belajar dengan hasil belajar kognitif siswa di 
kelas IV SDN 03 Pontianak kota, masalah 
khusus dijabarkan sebagai berikut : (1) 
Bagaimana hasil belajar kognitif siswa kelas 
IV SDN 03 Pontianak Kota. (2) Apakah 
terdapat korelasi antara bimbingan orang tua 
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dan motivasi belajar dengan hasil belajar 
kognitif siswa Kelas IV SDN 03 Pontianak 
Kota. Adapun tujuan umum dalam 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
korelasi antara bimbingan orang tua, 
motivasi belajar, dan hasil belajar kognitif 
siswa di kelas IV SDN 03 Pontianak Kota. 
Tujuan khusus dijabarkan sebagai berikut  : 
(1) Untuk mendeskripsikan hasil belajar 
kognitif siswa kelas IV SDN 03 Pontianak 
Kota. (2) Untuk mendeskripsikan korelasi 
antara bimbingan orang tua dan motivasi 
belajar dengan hasil belajar kognitif siswa 
Kelas IV SDN 03 Pontianak Kota. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif karena data yang 
disajikan berkaitan dengan angka dan 
analisis statistic. Menurut Nawawi (2015, 
p.67) menyatakan “metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subyek/obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat 
dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang nampak, atau 
sebagaimana adanya. Dalam penelitian ini 
bentuk yang digunakan ialah studi hubungan 
( Interralationship Studies) dengan 
menggunakan cara penelitian studi korelasi 
(Correlation Studies). Tahap Persiapan (1) 
Meminta izin ke sekolah mitra (2) 
melakukan diskusi dengan kepala sekolah 
dan guru kelas IV SDN 03 Pontianak Kota 
tentang penelitian yang akan dilaksanakan 
(3) Menyiapkan kisi-kisi bimbingan orang 
tua dan motivasi belajar berupa angket (4) 
melakukan validitas instrumen penelitian (5) 
Berdasarkan hasil analisis, selanjutnya soal 
angket siap digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena sudah dinyatakan 
valid dan layak pakai. Tahap Pelaksanaan 
(1) Memberikan angket bimbingan orang tua 
kepada siswa kelas IV SDN 03 Pontianak 
Kota. (2) Memberikan angket motivasi 
belajar kepada siswa kelas IV SDN 03 
Pontianak Kota. (3) Mengumpulkan data 
hasil belajar siswa dari guru, berupa nilai 
raport akhir semester genap 2020/2021. 
Tahap Akhir (1) Menskorkan hasil angket 
(2) Menganalisis data nilai siswa (3) 
Menganalisis korelasi antara bimbingan 
orang tua, motivasi belajar dengan hasil 
kognitif siswa. (4) Membuat kesimpulan 
penelitian. Populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian. Menurut Nawawi (2015) 
mengemukakan bahwa “populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang dapat 
terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test 
atau peristiwa sebagai sumber data yang 
memiliki karakteristik tertentu dalam 
penelitian” (p.150). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 
SDN 03 Pontianak Kota Tahun Ajaran 
2020/2021. Sampel adalah sebagian 
populasi yang menjadi sumber data dalam 
suatu penelitian. Menurut Nawawi (2015) 
“sampel adalah sebagian dari populasi yang 
menjadi sumber data yang sebenarnya dalam 
suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel 
adalah sebagian dari populasi untuk 
mewakili seluruh populasi” (p.152-153).  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang 
menjadi sumber data dalam sebuah 
penelitian dan diambil menggunakan suatu 
cara tertentu. Teknik pengambilan sampel 
disebut teknik sampling.  Teknik 
pengambilan sampel didalam penelitian ini 
adalah peneliti menggunakan teknik 
purpovise sampling. Kelas yang akan 
diambil untuk dijadikan populasi dalam 
penelitian adalah kelas  IVB dengan jumlah 
siswa 30 orang. Adapun alasan penuis 
mengambil kelas ini adalah sebagai berikut : 
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(1) Hasil diskusi dengan kepala sekolah 
yang mengizinkan untuk melaksanakan 
penelitian dilakukan selama belajar jarak 
jauh atau belajar dirumah. (2) Karena siswa 
kelas IV A terbiasa menggunakan google 
form, maka untuk uji coba dilakukan pada 
kelas IV A. (3)Wali kelas IV B menerima 
dengan baik untuk melaksanakan penelitian 
di kelasnya. Untuk itu, teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut : (1) Teknik komunikasi 
tidak langsung (2)  Teknik studi 
dokumenter/bibliographis. Dalam penelitian 
kuantitatif ini peneliti umumnya 
menggunakan instrument atau alat ukur 
untuk mengumpulkan data, maka alat 
pengumpul data yang digunakan sebagai 
berikut. (1) Angket atau Kuesioner. Menurut 
Arikunto (2016) “Angket sebuah daftar 
pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang 
akan diukur (responden)” (p.42). Sugiyono 
(2014) memaparkan “Angket merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab” (p.199). 
Instrument yang digunakan untuk mengukur 
data kuantitatif yang akurat harus 
mempunyai skala, data dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert. Sugiyono (2014) 
menyatakan, “Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial.” (p.134).  
Dalam penelitian ini, skala likert digunakan 
untuk mengetahui bimbingan belajar orang 
tua dan motivasi belajar siswa. Responden 
dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas IV B SDN 03 Pontianak Kota. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab 4 sub masalah penelitian yaitu, 
(1) Bagaimana hasil belajar kognitif siswa 
kelas IV SDN 03 Pontianak Kota. (2) 
Apakah terdapat korelasi antara bimbingan 
orang tua dan motivasi belajar dengan hasil 
belajar kognitif siswa Kelas IV SDN 03 
Pontianak Kota.  Hasil belajar siswa ini 
diperoleh dari nilai raport siswa semestes 
genap tahun pelajaran 2020/2021. Hasil 
belajar siswa ini diperoleh dari nilai rapot 
siswa semester genap tahun pelajaran 
2020/2021. (1) Hasil belajar ini merupakan 
rata-rata nilai siswa selama belajar di rumah 
pada mata pelajaran PPKn, SBdP, Bahasa 
Indonesia, PJOK, IPA, dan IPS. Adapun 
data statistik hasil belajar yang diperoleh 
sebagai berikut. 
Tabel 1 
Hasil Belajar Kognitif Siswa  Kelas IVB 







1 86,04 16 87,26 
2 87,07 17 86,42 
3 85,03 18 86,11 
4 87,15 19 86,96 
5 87,71 20 86,40 
6 87,81 21 87,96 
7 85,98 22 86,50 
8 87,05 23 85,23 
9 86,30 24 87,88 
10 86,94 25 87,27 
11 86,78 26 85,78 
12 86,69 27 87,96 
13 85,16 28 87,64 
14 85,05 29 86,34 







      Data  Statistik Hasil Belajar Siswa  








1 80-100% 32 100% 
2 70-79% 0 0% 
3 60-69% 0 0% 
4 50-59% 0 0% 
5 0-49% 0 0% 
Jumlah 30 30 
 
  Tabel 3 
      Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa  
      Kelas IVB SDN 03 Pontianak Kota 
(2) Hasil analisis korelasi antara bimbingan 
orang tua dan motivasi belajar secara dengan 
hasil belajar kognitifi siswa. analisis korelasi 
product moment antara bimbingan orang tua 
dengan hasil belajar, motivasi belajar 
dengan hasil belajar, selanjutnya dilakukan 
analisis korelasi ganda untuk melihat 
hubungan antara bimbingan orang tua dan 
motivasi belajar secara bersama-sama 
dengan hasil hasil analisis korelasi ganda 
diperoleh hasil perhitungan koefisien 
korelasi rhitung = 0,535 dengan interpretasi 
koefisien korelasi tergolong sedang. 
Kemudian rhitung dibandingkan dengan 
rtabel sebesar 0,535 maka rhitung > rtabel 
atau 0,535 > 0,361 maka terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara bimbingan 
orang tua dan motivasi belajar secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar. 
Hasil dari perhitungan tersebut 
selanjutnya dikonsultasikan dengan 
interpretasi nilai r. hal ini dilakukan agar 
lebih mudah dalam memberikan penafsiran 
mengenai besar kecilnya korelasi yang 
terdapat dalam perhitungan tersebut. 
Adapun tabel interpretasi nilai menurut 
Sugiyono (2014, p.231), sebagai berikut :  
 
Tabel 4 
Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien          Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
0,20 - 0,399 Rendah  
0,40 - 0,599 Sedang  
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data 
menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif 
siswa IV SDN 03 Pontianak Kota diperoleh 
dari nilai rata-rata raport yang dihitung 
dengan z score dimana hasil total yang 
diperoleh adalah 2600 dengan rata-rata 
sebesar 86,68. 100% siswa mendapatkan 
nilai dalam grade sangat baik. Hasil 
belajar kognitif siswa diperoleh nilai rata-
rata sebesar 86,68 dengan nilai tertinggi 
87,96 dan nilai terendah 85,03  
Dilihat dari data hasil belajar yang telah 
diperoleh siswa dapat menjadi motivasi 
untuk dirinya maupun untuk teman lainnya. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari guru 
kelas diketahui bahwa hasil belajar yang 
diperolah siswa selama belajar  online  rata  
rata  masuk  dalam  kategori  sangat  baik.  
Salah satu faktor pendukung keberhasilan 
pencapaian hasil belajar adalah kebebasan 
siswa dalam mengakses internet. Dengan 
pembelajaran online seperti sekarang ini, 
No Deskripsi Data Data 
1 Total Nilai 2600 
2 Rata-rata 86,68 
3 Nilai Tertinggi 87,96 
4 Nilai Terendah 85,03 
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siswa dapat memanfaatkan sumber belajar 
apa saja yang dapat membantunya 
mendapatkan materi atau informasi yang 
mereka perlukan. Upaya yang dilakukan 
siswa secara online dengan menggunakan 
laptop atau smartphone untuk mencari 
jawaban atas tugas-tugas yang telah 
diberikan oleh guru dan juga untuk 
mengetahui materi pembelajaran yang 
sedang dipelajarinya. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi ganda 
yang telah dilakukan maka diperoleh 
koefisien korelasi sebesar 0,535 masuk 
dalam kategori sedang. Kemudian koefisien 
korelasi dibandingkan dengan rtabel = 0,361 
sehingga diperoleh rhitung > rtabel.  
 
Tabel 5. Analisis Korelasi Ganda Antara 
Bimbingan Orang Tua dan Motivasi 
Belajar Secara Bersama-sama  terhadap 




Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara Bimbingan 
Orang Tua Dan Motivasi Belajar bersama-
sama terhadap Hasil Belajar . Hal ini berarti 
semakin baik Bimbingan orang tua, baik 
pula motivasi belajar yang dimiliki oleh 
siswa maka hasil belajar yang diperoleh oleh 
siswa juga akan baik..  Tidak  ada  motivasi  
berarti  tidak  ada  kegiatan  belajar. Keadaan 
keluarga yang dapat mempengaruhi siswa 
tersebut yaitu keluarga yang berantakan 
keadaan ekonominya, pertengkaran suami 
istri, perhatian orang tua yang kurang 
terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-
hari berperilaku yang kurang baik dari orang 
tua kepada anaknya dalam kehidupan sehari-
hari berpengaruh dalam hasil belajar siswa. 
Imtihani, Affandi, & Tahir (2021, p.13) 
motivasi belajar yang tinggi akan tercermin 
pada tingkah lakunya dalam mengikutu 
sebuah proses belajar. Pada umumnya bila 
seseorang termotivasi untuk melakukan 
suatu kegiatan. Seseorang tersebut akan 
merasa senang dan akan berusaha untuk 
mempertahankan kesenangan tersebut. 
Begitupula dengan ketika termotivasi dalam 
belajar ia akan memperkuat tingkah laku 
yang baik dalam proses pembelajaran 
tersebut.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan dari analisis yang dilakukan 
untuk menjawab permasalahan penelitian 
dan rumusan hipotesis, maka dapat diambil 
simpulan secara umum bahwa terdapat 
korelasi yang positif dan signifikan antara 
Bimbingan Orang Tua dan Motivasi Belajar 
secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar 
Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negri 03 
Pontianak Kota. Simpulan secara khusus 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
(1) Gambaran hasil belajar kognitif siswa 
yang diperoleh dari nilai rata-rata raport 
menyatakan bahwa hasil belajar peserta 
didik  kelas IVB SDN 03 Pontianak Kota 
masuk dalam kategori sangat baik dengan 
nilai rata-rata sebesar 86,67. 
(2) Terdapat hubungan yang positif dan 
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Tua Dan Motivasi Belajar bersama-sama 
terhadap Hasil Belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negri 03 Pontianak Kota.  
Hal ini ditunjukan dari hasil analisis 
koefisien korelasi ganda diperoleh r_hitung  
sebesar 0,535 maka r_hitung > r_tabel = 
0,361 dengan tingkat hubungan kategori 
sedang. 
Saran 
Setelah melakukan penelitian, beberapa 
saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai 
berikut :  
(1) Bagi peserta didik. Siswa diharapkan 
dapat meningkatkan motivasi belajar dengan  
cara menumbuhakan rasa tanggung jawab, 
meningkatkan percaya diri serta berinisiatif 
dan kreatif pengerjaan tugas. Selain itu, 
siswa juga memiliki keteraturan dalam  
pembelajaran online agar dapat memahami 
dan menyerap materi pembelajaran  dengan 
baik. 
(2) Orang tua siswa seharusnya betul-betul 
memperhatikan serta membimbing anaknya 
dengan cara meningkatkan dan 
menumbuhkann motivasi belajar anak  
,segala kebutuhan belajar, memberikan 
nasihat, memberikan perhatian, memberikan 
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